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Nama : Nesfa Wirdatul Jannah

N#m : 11740123915

Judul . Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek Wisata
= Air Terjun Putri Khayangan Di Desa Tanjung Kecamatan
= Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar
=

Pe%elitian ini dilatar belakangi dengan kurang mengambil andil dalam kemajuan
wiSata tersebut karena mereka tidak ikut sepenuhnya berpartisipasi untuk wisata,
d@ana masyarakat tidak ikut dalam pengembangan wisata banyak masyarakat
yang tidak mau ikut campur terkait kebijakan yang dibuat oleh pemerintah
sgfempat terkait pembangunan untuk kemajuan wisata Air Terjun Putri
Khayangan. Serta juga banyak masyarakat yang acuh tak acuh, seperti tidak ikut
bgkerjasama dalam memajukan wisata setempat dan tidak peduli dengan arahan
dari pemerintah setempat, dari fenomena yang terjadi penulis ingin meneliti
dengan permasalah bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengembangan
pariwisata Air Terjun Putri Khayangan Di Desa Tanjung Kecamatan Koto
Kampar Hulu Kabupaten Kampar. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui partipasi masyarakatdalam pengembangan pariwisata Air Terjun Putri
Khayangan di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. Jumlah informan
dalam penelitian ini ilah berjumlah 7 orang, yang terdiri dari 1 orang kepala desa,
1 orang ketua POKDARWIS, 5 orang masyarakat. metode penelitian ini
mengunakan metode penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif yakni dengan tahapan, Reduksi data, Paparan data,
p%n)arikan kesimpulan dan verivikasi. Berdasarkan dari hasil penelitian partisipasi
masyarakat dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Putri Khayangan Di
Dgsa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar dengan adanya
partisipasi masyarakat dalam bentuk perencanaan dalam kegiatan rapat membahas
teftang bagaimana pengelolaan objek wisata air terjun putri Khayangan.
P@_tisipasi masyarakat dalam bentuk sumbangan yaitu berbentuk pelaksanaan
kégiatan seperti gotong royong, pembersihan jalan dan melakukan himbauan
kepada masyarakat agar tidak membuang sampah sembarangan. Partisipasi
m@syarakat dalam bentuk tangung jawab dimana partisipasi yang dilakukan
m@syarakat dengan memberikan peringatan kepada pengunjung untuk tidak
mf§_mbuang sampah dan memberikan keamanan bagi pengunjung selama dalam
p\egjalanan menuju objek wisata air terjun puteri khayangan.

=5
I@a Kunci: Partisipasi, Pengembangan, Objek Wisata.
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Name : Nesfa Wirdatul Jannah

Nim : 11740123915

Tidle : Community Participation in the Development of Putri
= Khayangan Waterfall Tourism Object in Tanjung Village,
— Koto Kampar Hulu District, Kampar Regency
=

] Eulu Kampar Regency, there are a lot of workers who joined there, whether the
dgelopment of a tourist attraction there, from the phenomenon that occurs the
a@)hor wants to examine the problem of how community participation in the
toarism development of Putri Khayangan Waterfall in Tanjung Village, Koto
K@mpar Hulu District, Kampar Regency. The purpose of this study was to
detgrmine community participation in the tourism development of Putri
Kfayangan Waterfall in Tanjung Village, Koto Kampar Hulu District. The
namber of informants in this study was seven people, consisting of 1 village head,
1 POKDARWIS chairman, 1 POKDARWIS secretary, I POKDARWIS treasurer,
1 public relations person, 1 tourist destination person and 1 community member.
This research method uses qualitative research methods, with data collection
techniques of observation, interviews and documentation. The data analysis
technique used in qualitative research is the stages, data reduction, data
exposure, conclusion drawing and verification. Based on the results of the
research carried out by the researchers, it can be concluded that the activities
carried out by the Tanjung Village community in preserving tourist attractions in
Tanjung Tanjung Village are carried out by carrying out several activities such as
mutual cooperation, road cleaning and implementing appeals given to the
c%munily not to litter. With the participation formed by the community, a safe,
cgmfortable and clean Putri Khayangan waterfall is created.
o

)

Kgywords: Participation, Development, Tourism Object.
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Alhamdulillah, Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
n@yelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya. Shalawat beriring salam
pulis haturkan kepada kekasih Allah SWT yakni Nabi Muhammad SAW.

g’ Skripsi dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan
O;%jek Wisata Air Terjun Putri Khayangan Di Desa Tanjung Kecamatan
Kgto Kampar Hulu Kabupaten Kampar” merupakan hasil karya ilmiah
y@g ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapat gelar Sarjana
Sosial (S.Sos) pada jurusan Pengembangan Masyarakat IslamFakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Selama proses penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis banyak
mendapatkan bantuan dari pembimbing dan pihak-pihak lain, baik bantuan berupa
moril maupun materil. Jadi, pada kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan dengan penuh hormat ucapan terima kasih kepada yang
teristimewa kepada kedua orang tua tercinta Ayahanda Fakadar dan Ibunda Fitra
Ngnti. Terima kasih atas kasih sayang, do’a dan motivasi serta dukungan yang
te?ah diberikan selama ini sehingga penulis dapat melaksanakan perkuliahan
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

nw B1dio yeH o

Partisipasi masyarakat dalam bidang pariwisata sangat berperan penting
karena Pertama partisipasi masyarakat adalah suatu alat guna memperoleh atau
mgndapatkan informasi mengenai kebutuhan, kondisi, dan sikap masyarakat,
tappa adanya masyarakat program pembangunan dan juga proyek-proyek tidak
alga:;n berhasil, alasan kedua yaitu bahwa rakyat akan lebih percaya terhadap
plé’%gram pembangunan jika mereka merasa dilibatkan dalam proses perencanaan
dam persiapannya karena mereka juga akan tahu asal muasal dari proyek tersebut
dan juga akan mempunyai rasa memiliki kepada pekerjaan tersebut.. Alasan
ketiga yang akanmendorong adanya partisipasi yang bersifat umum dibanyak
daerah yaitu karena timbul pemikiran bahwa merupakan sebuah demokrasi bila
kelompok masyarakat juga dilibatkan untukpembangunan atau kemajuan
masyarakat mereka sendiri.

Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau sekelompok orang
masyarakat dalam suatu kegiatan. Keikutsertaan tersebut dilakukan sebagai akibat
te"r‘j)adinya interaksi sosial antara imdividu yang bersangkutan dengan anggota
misyarakat yang lain. Partisipasi yang dikemukakan diatas, dapat disimpulkan
bg'lwa partisipasi atau peran serta, pada dasarnya merupakan suatu bentuk
kgerlibatan atau keikutsertaan secara aktif dan sukarela, baik karena alasan dari
daiéam maupun dari luar keseluruhan proses kegiatan yang bersangkutan. Dalam
mgJaksanakan kegiatan dalam pengembangan pariwisata pelaksanaannya harus
nélibatkan semua masyarakat, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga
mghitoring dalam pembangunan ditingkat pendesaan maupun daerah.’

S Era otonomi daerah sebagai implikasi dari berlakunya UU No. 32 tahun
2@4, memberikan peluang bagi setiap Pemerintah Kabupaten/Kota untuk

s
mirencanakan dan mengelola pembangunan daerahnya sendiri, serta tuntutan bagi

! Dr.Aprilia Thersia, pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: Alfabert 2014), him

1
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pg-lftisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan dari perencanaan,

p;@tj_aksanaan, monitoring dan evaluasi. Masyarakat sebagai komponen utama
dalam pembangunan pariwisata berbasis masyarakat mempunyai peranan penting
d%am menunjang pembangunan pariwisata daerah yang ditujukan untuk
mengembangkan potensi lokal yang bersumber dari alam, sosial budaya ataupun
e@nomi masyarakat.

= Pengembangan pariwisata yang optimal akan mampu meningkatkan
p@umbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu objek wisata
hatus dikelola dengan baik. Pengelolaan yang baik akan terencana akan
b;ﬂampak positif bagi ekonomi masyarakat dengan melihat keuntungan yang ada
p@gembangan objek wisata sudah sepatutnya.” Pengembangan objek wisata
masyarakat merupakan konsep pengembangan suatu destinasi wisata melalui
pemberdayaan masyarakat lokal, dimana masyarakat turut andil dalam
perencanaan, pengelolaan, dan pemberian suara berupa keputusan dalam
pembangunannya, di beberapa kabupaten yang ada di Provinsi Riau kita dapat
menemukan pariwisata yang terjadi menjadi ciri khas dari daerah tersebut
Khususnya di kabupaten Kampar.

Kabupaten Kampar merupakan salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Riau yang banyak memiliki wisata alam yang tersembunyi dan tidak
b%‘lyak orang ketahui keberadaannya. Beberapa tahun belakangan ini masyarakat
nfEnemukan wisata-wisata baru yang berada di desa-desa terpencil, salah satunya
y%_g sedang digandrungi oleh wistawan local maupun luar yaitu wisata Air
ngjun Putri Khayangan yang berada di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar
HEiu.

'%. Air terjun Putri Khayangan merupakan salah satu wisata di Kecamatan
Ksto Kampar Hulu. Air Terjun Putri Khayangan memberikan nuansa baru bagi

pafa pecinta alam, tidak hanya menikmati derasnya air dari tebing bebatuan yang

JO

tin:ggi, disini para pengunjung juga bisa sembari merasakan kesejukan hutan
~

dehgan menyusuri Air terjun Putri Khayangan yang sangat indah, dimana

As

2 Mohammad, Perencanaan dan PengembanganPariwisata (PT Sofmedia. Medan, 2012

Ri@Wwan), him 5.

2
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s%anjang aliran Air terjun Putri Khayangan para wisatawan dapat menikmati
s@gai yang mengalir, bebatuan tebing, dan dikelilingi pohon-pohon yang sangat
indah.

; Air Terjun Putri Khayangan mulai banyak dikunjungi oleh wisatawan
pada awal tahun 2018, dimana Air Terjun Putri Khayangan pertama Kkali
d@mukan oleh masyarakat setempat yang berada di desa tanjung, ketika
masyarakat tersebut memang sedang mencari wisata, khususnya Air Terjun. Maka
segék saat itulah Air Terjun Putri Khayangan banyak dikenali dan dikunjungi oleh
wisatawan.

; Partisipasi masyarakat adalah langkah dasar untuk membangun kerjasama
y:,!ZP{g baik antara pegawai pariwisata yang berperan sebagai pembuat kebijakan
bersama dengan masyarakat sebagai pendorong suksesnya sebuah kebijakan
tersebut dalam rangka perkembangan pariwisata. Namun yang terjadi, keberadaan
objek wisata Air Terjun Putri Khayangan belum memberikan perubahan
sepenuhnya pada mata pencarian masyarakat sekitar, karena masyarakat tidak
terlibat dalam partisipasi dalam pengembangan wisata tersebut. Sarana dan
prasarana dalam objek wisata ini sangat diperlukan seperti pelampung, sampan/
perahu yang terbilang kurang terjamin untuk keselamatan bagi wisatawan yang
hendak menuju ke Air Terjun Putri Khayangan.

Permasalahan yang lain juga terjadi dimana masyarakat juga kurang

[ @3e

m€ngambil andil dalam kemajuan wisata tersebut karena mereka tidak ikut
s%_enuhnya berpartisipasi untuk wisata, yaitu dimana masyarakat tidak ikut dalam
pe;ljgembangan wisata dan  masyarakat tidak mengambil peluang seperti
b&dagang di daerah wisata, padahal masyarakat apabila mampu mengambil
p@lfyang yang ada, meraka dapat berdagang oleh-oleh khas kecamatan koto
Kgmpar hulu seperti keripik ubi, galopuong ondam, lopek, sate ocu, dll.
Sg}amjutnya banyak masyarakat yang tidak mau ikut campur terkait kebijakan
y&g dibuat oleh pemerintah setempat terkait pembangunan untuk kemajuan
vv;'i%ata Air Terjun Putri Khayangan. Serta juga banyak masyarakat yang acuh tak
a@h, seperti tidak ikut bekerjasama dalam memajukan wisata setempat dan tidak

péﬁuli dengan arahan dari pemerintah setempat dan intruksi terkait

3

Nery wisey



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©
péﬁgembangan wisata Air Terjun Putri Khayangan. Berdasarkan permasalahan di

at?g_s maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul
yaitu “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek Wisata Air
Tgrjun Putri Khayangan Di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu
Kabupaten Kampar”
Bz Penegasan Istilah

=  Penelitian yang berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan
P&}lwisata Air Terjun Putri Khayangan Di Desa Tanjung Kecamatan Koto
K%npar Hulu Kabupaten Kampar. Adapun kata kunci yang dianggap penting
d;{Jﬁm memberikan penegasan pada istilah-istilah seperti berikut:

51. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau kelompok anggota
masyarakat dalam suatu kegiatan.? karakteristik dan proses partisispasi ini
adalah semakin mantapnya jaringan sosial(socialNetwork) yang baru yang
membentuk suatu jaringan sosial bagi terwujud kegiatan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu yang diinginkan. Masyarakat adalah sekelompok
orang dalam sebuah sistem semi tertutup atau semi terbuka yang sebagian
besar interaksinya adalah anatara individu-individu yang berada dalam
kelompok tersebut.

Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam
dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Putri Khayangan dengan
adanya dukungan tenaga kerja dari masyarakat sekitar.

2. Pengembangan Pariwisata

Pengembangan pariwisata adalah suatu strategi yang digunakan
untuk memajukan, memperbaiki, dan meningkatkan kondisi suatu objek
wisata dan daya tarik sehingga dapat dikunjungi oleh para wisatawan dan
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar atau pun pemerintah.’

Pengembangan pariwisata Air Terjun Putri Khayangan Di Desa

® Dr. Aprilia Thersia, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bamdung: Alfabert 2014) him

& Ag uejng yo AJISIdIATU() dTWIR]S] d}e}S

[EEN

* Mohammad, Perencanaan dan PengembanganPariwisata (PT Sofmedia. Medan, 2012
an), him 5.
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§ Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar merupakan
: tangung jawab masyarakat yang bertujuan untuk melestarikan cagar
T budaya alam dan memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.
;3. Air Terjun Putri Khayangan
= Air Terjun Putri Khayangan merupakan salah satu wisata yang
z terletak di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten
=  Kampar, di Air Terjun Putri Khayangan ini dikelilingi oleh bebatuan yang
g’ besar dan pohon-pohon yang yang hijau, sehingga memanjakan mata
=~ pariwisatawan yang berkunjung.tak mengherankan bila objek wisata ini
; menjadi buruan masyarakat yang ingin berfoto dan berselfie.
Cg Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana partisipasi
masyarakat dalam pengembangan pariwisata Air Terjun Putri Khayangan Di Desa
Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar.

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
partipasi masyarakatdalam pengembangan pariwisata air terjun putri
khayangan di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu.
@2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
a. Kegunaan Akademis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait dengan
Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek Wisata Air
Terjun Putri Khayangan Di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar
Hulu Kabupaten Kampar.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
tambahan informasi dan masukan bagi masyarakat Desa Tanjung
terutama bagian sektor pengembangan pariwisata Air Terjun Putri
Khayangan Di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu

Kabupaten Kampar.
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Sistematika Penulisan

Adapun Sistematika penulisan pada penelitian yang dibahas pada
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éingmasing bab diuraikan sebagai berikut::

PENDAHULUAN

Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian,dan Sistematika Penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Terdiri dari Kajian Terdahulu, Landasan Teori, Konsep Operasional,
Kerangka Pemikiran, Hipotesis

METODE PENELITIAN

Terdiri dari desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, validasi data, dan teknik analisis
data.

GAMBARAN UMUM

Berisi gambaran umum subyek penelitian

HASIL PENELITIAN

Merupakan inti dari pemasaran yang mengungkapkan tentang hasil
penelitian dan pembahasan

PENUTUP

Terdiri dari kesimpulan dan saran

FTAR PUSTAKA
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

ajian Terdahulu

penelitian ini dilakukan oleh Eko Riani (2018) Universitas Negeri
Yogyakarta dengan judul yang diangkat “Partisipasi Masyarakat
Dalam Pengembangan Objek Wisata Alam Air Terjun Jumong Dan
Dampak Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat”. Tujuan dari
penelitian ini adalah meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap
pembangunan objek wisata, dampak pembangunan objek wisata terhadap
kondisi ekonomi masyarakat di Berjo, Kecamatan Ngargoyoso,
Kabupaten Karangayar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan primer
dan sekunder yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini partisipasi masyarakat desa Berjo
terhadap pengembangan objek wisata air terjun jumong sangat baik. Hal
ini bisa dilihat dari partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan pemanfaatan hasil.
Pengembangan objek wisata air terjunjumong memberikan dampak
terhadapa kondisi ekonomi masyarakat sekitar. Hasil penelitian diatas,
memiliki persamaan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan diteliti. Adapun persamaannya persamaan peneliti
dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan Objek wisata, sedangkan
perbedaanya terletak pada objek yang diteliti.

Penelitian ini dilakukan oleh Lediana Apriani (2019), melakukan
peneltian dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi
Lokal Didesa Wisata Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten
Lampung Selatan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaahui
proses pemberdayaan masyarkat berbasis potensi lokal di desa wisata

kunjir kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan. Hasil dari
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penelitian ini menunjukkan proses pemberdayaan yang berupaya untuk
kegiatan wisata, meningkatkan jumlah kunjungan dan pariwisata berbasis
masyarakat potensi lokal yang dimiliki oleh desa kunjir. hasil penelitian
diatas, memiliki persamaan dan perbedaaan dari penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan diteliti. Adapun yang menjadi persamaan
antara peneliti dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti
tentang wisata, sedangkan perbedaanya terletak pada lokasi penelitian
serta hasil dari penelitian yang penelti buat juga berbeda, seperti
penelitiannya terfokus mengenai pengembangan wisata berbasis potensi
lokal, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah
partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata.

Penelitian ini dilakukan oleh Mustika Sari (2017), melakukan penelitian
dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek
Wisata Pantai Lemo Kabupaten Luwu Timur”. tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan
mendukung partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata
Pantai Lemo terkait dengan adanya faktor-faktor yang menghambat dan
mendukung partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif, adapun hasil
dari penelitian ini adalah faktor yang mendukung dan menghambat dalam
pelaksanaan pengembangan objek wisata Lemo Kabupaten Luwu Timur
yaitu adanya kerjasama yang baik yang dilakukan oleh
masyarakatsetempat dan adanya dukungan pemerintah dalam
pengembangan objek wisata Pantai Lemo. Hasil penelitian diatas
memiliki persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan diteliti. Adapun persamaan antara poeneliti dengan
sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang partisipasi masyarakat
dan wisata, sedangkan perbedaan antara peneliti dengan peneliti
sebelumnya teletak pada lokasi penelitian dan hasil penelitian.

Penelitian ini dilakukan oleh Dini Yulianti (2020), melakukan penelitian

dengan judul “Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap
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Kesajahteraan Masyarakat “. Tujuan dari penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah dengan adanya pengembangan pariwisata
pantai tanjung setia memberikan dampak terhadap kesajahteraan
masyarakat disekitar objek wisata. Penelitian ini bersifat deskriptif
Kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komponen pengembangan pariwisata terdiri dari atraksi wisata, promosi
atau pemasaran, pasar wisata, transformasi, serta fasilitas dan pelayanan
wisata. Pengembangan pariwisata pantai tanjung setia memberikan
dampak terhadap kesajahteraan masyarakat masyarakat pekon tanjung
setia yang berada disekitar objek wisata. Dampak yang signifikan yang
dirasakan oleh masyarakat pekon tanjung setia adalah terbukanya
peluang usaha, peluang usaha tersebut terdiri dari usaha kuliner, usaha
penginapan usaha laundry, took alat-alat strifing, took cendera mata, took
kelontong, pendapatan yang diterimaoleh masyarakat dari hasil usaha
yang dijalankan tersebut dapat mencukupi kebutuhan keluarga, biaya
pendidikan dan kesehatan. Hasil penelitian diatas, memiliki persamaan
dan perbedaandari peneltian terdahulu dengan penelitian yang akan
diteliti. Adapun persamaan antara peneliti dengan sebelumnya adalah
sama-sama meneliti tentang Pariwisata, sedangkan perbedaan anatara
peneliti dengan peneliti sebelumnya terletak pada lokasi peneltian serta
hasil peneltian.

Penelitian ini dilakukan oleh Haida Nurzaita (2020), melakukan
penelitian ~ dengan  judul  “Partisipasi Masyarakat dalam
pengembangan Pariwisata Ulu Kasok Di Desa Pulau Gadang
Kecamatan Koto Kampar Hulu”. Tujuan dari penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  bagaimana  Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengembangan Pariwisata Ulo kasok di Desa Pulau Gadang Kecamatan
Xl Koto Kampar. Penelitian ini mengguankan metode penelitian

Kualitatif dengan pendekatan deskriftif. Dengan menggunakan metode

9
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§ pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dokumentasi. Hasil
: peneltian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat Desa Pulau Gadang
i Kecamatan XIIl Koto Kamparterhadap pengembangan objek wisata Ulu
; Kasok sanagt baik. Hasil peneltian diatas, adapun persamaan anatara
= peneliti dan penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang
z Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan pariwisata, sedangkan
= untuk perbedaanya sendiri terletak pada lokasi penelitian.

w

C -
Bi Landasan Teori

®  Teori merupakan serangkaian konsep, defenisi saling berkaitan dan
73]

bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena.
gé:mbaran sistematis ini dijabarkan dari menghubungkan anatar variabel yang satu
dengan yang lain dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut. Ada
beberapa teori yang menjadi acuan terhadap permasalahan yang ada.
1. Partisipasi Masyarakat
a. Pemgertian Partisipasi
Partsipasi adalah keikutsertaan seseorang atau kelompok
anggota masyarakat dalam suatu kegiatan, karakteristik dan proses
partisipasi ini adalah semakin mantapnya jaringan sosial
(socialnetwork) yang baru yang membentuk suatu jaringan sosial
bagi terwujud kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang
diinginkan. Karena itu, partisipasi sebagai proses dan menciptakan
jaringan sosial baru yang masing-masing berusaha untuk
melaksanakan tahapan-tahapan demi tercapainya tujuan akhir yang
diinginkan masyarakat atau struktur sosial yang bersangkutan. 5
Istilah partisipasi pada umumnya bermakna mengajak masyarakat
untuk untuk turut bekerja atau melaksanakan suatu kegiatan yang
ditunjukan untuk kepentingan masyarakat bahwa partisipasi
masyarakat adalah adanya kebersamaan atau saling memberikan
sumbangan untuk kepentingan dan masalah-masalah bersama yang

tumbuh dari kepentingan dan perhatian individu warga masyarakat

10
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itu sendiri. Partisipasi dalam hal ini adalah hasil konsensus sosial

warga masyarakat.

Menurut  Verhangen dalam Mardikanto, partisipasi
merupakan bentuk keterlibatan seseorang (individu atau warga
masyarakat) dalam suatu kegiatan tertentu keikutsertaan atau
keterlibatan yang dimaksud disini bukanlah bersifat pasif tetapi
secara aktif ditunjukan oleh yang bersangkutan. Oleh karena itu
partisipasi lebih tepat diartikan keikutsertaan seseorang didalamsuatu
kelompok untuk mengambil bagian dalam kegiatan tertentunya.
Sedangkan menurut Sastropeotro, partisipasi adalah keterlibatan
mental atau pikiran dan perasaan seseorang didalam situasi
kelompok dalam wusaha mencapai tujuan tertentu serta turut
bertanggung jawab terhadap wusaha yang bersangkutan. Beal,
menyatakan bahwa partisipasi, khususnya partisipasi yang tumbuh
karena pengaruh atau karena tumbuh adanya ransangan dari luar,
merupakan gejala yang dapat diindikasikan sebagai proses
perubahan sosial. Karakteristik dari proses partisipasi ini adalah
semakin mantapnya jaringan sosial bagi terwujudnya suatu kegiatan
untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. Karena itu,
partisipasi sebagai proses akan menciptakan jaringan sosial baru
yang masing- masing berusaha untuk melaksanakan tahap- tahapan
kegiatan demi tercapai tujuan akhir yang diinginkan masyarakat atau
struktur sosial yang bersangkutan. Partisipasi menurut Mikkelsen
biasanya digunakan di masyarakat dalam berbagai makna umum,
seperti sebagai berikut:

1) Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarkat dalamsuatu
proyek (pembangunan), tetapi tanpa mereka ikut terlibat dalam
proses pengambilan keputusan.

2) Partisipasi adalah proses membuat masyarakat menjadi lebih

peka dalam rangka menerima dan merespon berbagai proyek

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

> Mikkelsen, Partisipasi Masyarakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1999)

11



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

pembangunan.

3) Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat secara sukarela dalam
perubahan yang ditentukan sendiri oleh masyarakat.

4) Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam upaya
pembangunan lingkungan kehidupan, dan diri mereka sendiri.

Dari beberapa pengertian partisipasi masyarakat menurutpara
ahli bahwa partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat
pada identifikasi masalah dimana masyarakat bersama- sama dengan
para perencanaan atau memegang otoritas mengidentifikasi
persoalan. Keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan,
pelaksanaan proyek, evaluasi, monitoring, Yyaitu terlibat dalam
pengukur dan mengurangi dampak negative yang diakibatkan oleh
proyek yang sedang dilaksanakan.

Dalam islam partisipasi masyarakat bisa dikatakan seperti
musyawarah, dimana berpartisipasi dalam mengemukakan pendapat,
konsep musyawarah merupakan salah satu pesan syari’at yang
sangat ditekankan di dalam Al-Quran keberadaannya dalam berbagai
bentuk pola kehidupan manusia. Baik dalam rumah kecil yakni
rumah tangga yang terdiri anggota keluarga kecil, dalam bentuk
rumah besar yakni sebuah Negara yang terdiri dari pemimpin dan
Rakyat.

Bentuk-bentuk partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat Bornby mengartikan partisipasi
sebagai tindakan untuk mengambil bagian yaitu kegiatan atau
pernyataan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud
memperoleh manfaat.

Dusseldrop mengidenfikasikan beragam bentuk-bentuk
partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga masyarakat dapat
berupa sebagai berikut:

1) Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat.

2) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok.

12
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3) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk
menggerakkan partisipasi masyarakat yang lain.

4) Menggerakkan sumber daya masyarakat.

5) Mengambil bagian proses pengambilan keputusan.

6) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan
masyarakatnya.

c. Tujuan partisipasi masyarakat

1) Untuk melibatkan masyarakat dalam proses pembuatan
keputusan.

2) Untuk melengkapi masyarakat dengan satuan suara membuat
keputusan untuk memperbaiki rencana.

3) Untuk mempromosikan masyarakat dengan membawanya
bersama sebagai bagian dari tujuan umum. Dengan partisipasi,
masyarakat secara aktif bergabung dalam proses pembangunan,
lingkungan fisik yang lebih baik, semangat publik yang lebih
besar, dan puas hati.°

Beberapa prinsip dasar yang dapat dijadikan sebagai rujukan.

Beberapa prinsip dasar pengembangan partisipasi masyarakat

tersebut, diantaranya dapat disebutkan sebagai berikut:

1) Kebersamaan

Setiap individu, kelompok atau organisasi dalam
masyarakat membutuhkan suatu kebersamaan untuk membuat,
bertindak dalam mengatasi permasalahan dan hambatan yang
terjadi.

2) Kerja sama setiap masing-masing individu yang sangat kuat

Partisipasi itu bukanlah sesuatu yang paksa atau kebawah
atau dikendalikan oleh individu atau kelompok melalui
mekanisme kekuasaan, partisipasi itu tumbuh berdasarkan
kesadaran dan kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat.

3) Kunci sukses partisipasi adalah menumbuhkan dan membangun

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

® Tatok Mardikanto. Ibid, him 105
13



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

Ag uel[ng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)1S

atas dasar saling percaya dan keterbukaan. Pengalaman
menunjukkan bahwa suatu proses partisipasi bergerak, maka
upaya perbaikan akan terjadi dengan cepat.

Macam-Macam Partisipasi

Masyarakat Apabila kita menyadari bahwa partisipasi
masyarakat yang aktif akan kembali berdampak pada kepentingan
mereka sendiri, karena dalam pengembangan suatu desadibutuhkan
kerjasama dengan setiap lapisan masyarakat didalamnya agar dapat
mengembangkan potensi serta peluang yang ada. Terdapat dua

Klasifikasi  partisipasi ~dilihat dari keterlibatannya menurut

Sundariningrum dalam Ambar Teguh S yaitu:’

1) Partisipasi langsung Partisipasi yang terjadi apabila individu
menampilkan kegiatan tertentu dalam proses partisipasi.
Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan
pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan
keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap
ucapannya.

2) Partisipasi tidak langsung Partisipasi yang terjadi apabila
individu mendelegasikan hak partisipasinya pada orang lain.

Tingkatan partisipasi

Menurut Wilcox dalam Aprillia Theresia, mengemukakan
bahwa terdapat lima tingkatan partisipasi yaitu:

1) Memberikan informasi (Information)

2) Konsultasi (Consultation): yaitu penawaran pendapat, sebagai
pendengar yang baik untuk memberikan umpan-balik, tetapi
tidak terlibat dalam implemetasi ide dan gagasan tersebut.

3) Pengambilan keputusan bersama (Deciding Together), dalam
arti memberikan dukungan terhadap ide, gagasan, pilihan-

pilihan, serta mengembangkan peluang yang diperlukan guna

)
nery wisey jije

" Ambar Teguh Sulistiani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan (Yogyakarta:
Media, 2004) h. 75
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pengambilan keputusan.

4) Bertindak bersama (Acting Together), dalam arti tidak
sekedar ikut dalam pengambilan keputusan, tetapi juga
terlibat dan menjalin  kemitraan dalam pelaksanaan
kegiatannyae.

5) Memberikan dukungan (Supporting Independent Community
Interest) dimana kelompok-kelompok lokal menawarkan
pendanaan, nasehat, dan dukungan lain  untuk
mengembangkanagenda kegiatan.

Nelson dalam Taliziduhu Ndraha menyebut dua macam
partisipasi, yaitu partisipasi antara sesama warga atau anggota suatu
perkumpulan yang dinamakannya partisipasi horizontal dan
partisipasi yang dilakukan oleh bawahan dengan atasan, antar klien
dengan patron, atau antar masyarakat sebagai suatu keseluruhan
dengan pemerintah yang disebut dengan partisipasi vertical.®

1) Partisipasi masyarakat yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu pengembangan baru dimulai pada awal tahun kemarin
sehingga masih cenderung awal dan dengan disesuaikan dari
adanya kebutuhan untuk kegiatan pengembangan desa wisata
ini berfokus sesuai pendapat Cohen dan Uphoff salam Siti

Irene Astuti Dwiningrum yang intinya terdapat empat macam

partisipasi yaitu: Partisipasi dalam pengambilan keputusan.

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ini

terutama berkaitan dengan penentuan alternative dengan

masyarakat untuk menuju kesepakat tentang berbagai
gagasan yang menyangkut kepentingan bersama.

2) Partisipasi dalam pelaksanaan. Partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan program merupakan lanjutan dari rencana yang
telahdisepakati  sebelumnya, baik berkaitan dengan

perencanaan, pelaksanaan, maupun tujuan.

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

& Op. Cit. h. 102
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f.

3) Partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi ini tidak
terlepas dari kualitas maupun kuantitas dari hasil pelaksanaan
program yang bisa dicapai.

4) Partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi masyarakat dalam
evaluasi ini berkaitan dengan masalah pelaksanaan program
secara menyeluruh.’

Lingkup Partisipasi Masyarakat

Tentang pengertian “’partisipasi” yang di kemukakan
diatas,dapat di simpulkan bahwa partisipasi atau peran serta, pada
dasarnya merupakan suatu bentuk keterlibatan dan ikutsertaan
secara aktif dan suka rela, baik karena alasan-alasan dari dalam
maupun dari luar dalam Kkeseluruhan proses kegiatan yang
bersangkutan, yang mencangkup:pengambilan keputusan dalam
perencanaan, pelaksanaan, (pemantauan, evaluasi  dan
pengawasan).

1) Pengambilan keputusan dalam perencanaan

Perencanaan adalah suatu proses pengambilan
keputusan yang berdasarkan fakta mengenai kegiatan-
kegiatan yang harus dilaksanakan demi tercapainya tujuan
yang diharapkan atau dikehendaki.

Sebagaimana telah dikemukan, setiap upaya perubahan
yang berencana memerlukan partisipasi segenap warga
masyarakat. Oleh sebab itu, Kelsey dan Hrarme menekankan
pentingnya pernyataan yang jelas dan dapat dimengerti oleh
setiap warga masyarakat yag diharapkan untuk berpatisipasi
melalui cara demikian perubahan yang direncanakan itu
diharapkan dapat dijamin kelangsungnya dan selalu
memperoleh partisipasi masyarakat.

Proses pengambilan keputusan sebuah keputusan itu

selalu saja lahir berdasarkan dari proses yang memakan

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

° Op.Cit h. 61-62
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2)

3)

waktu, tenaga dan pikiran hingga akhirnya tejadi suatu
pengkristalan dan lahirnya keputusan tersebut. Saat
pengambilan keputusan adalah saat dimana kita sepenuhnya
memilih kendali dalam bertindak sedangkan saat kejadian tak
pasti adalah saat dimana sesuatu diluar kemampuan
kita.selanjutnya yang di anggap penting adalah pertanggung
jawaban dari keputusan itu sendiri kepada pihak yang
berkepentingan.®

Pelaksanaan (Implementasi)Pelaksanaan atau implementasi

merupakan proses pelaksanaan atau penerapan yang dinamis,

dimana pelaksanaan kebijakan melakukan suatu aktivitas atau
kegiatan sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu
hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran itu sendiri.

Evaluasi, pemantauan, pengawasan

Evaluasi dalam kehidupan sehari-hari sering diartikan

sebagai pada istilah dari penilaian. Yaitu suatu tindakan

pengambilan keputusan untuk menilai suatu objek, keadaan,
peristiwa, atau kegiatan tertentu yag sedang diamati. Pokok-
pokok pengertian evaluasi yang mencakup:

a) Evaluasi adalah kegiatan pengamatan dan analisis
terhadap sesuatu keadaan, peristiwa, gejala alam, atau
suatu objek.

b) Membandingkan segala sesuatu yang kita amati dengan
pengalaman atau pengetahuan yang telah kita ketahui dan
miliki.

c) Melakukan penilaian atas segala sesuatu yang diamati
berdasarkan hasil perbandingan atau pengukuran yang
dilakukan.

Pengertian seperti itu juga dikemukan oleh Soumelis yang

mengartikan evaluasi sebagai proses pengambilan keputusan

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

1% Irfan Fahmi, Manajemen Pengambilan Keputusan,(Bandung: Alfabeta 2013)him 4
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melalui kegiatan membanding-bandingkan hasil pengamatan
teradap suatu objek. Sedangkan seepersed dan Henderson
mengartikan  evaluasi  sebagia kegiatan sistematis yang
dimaksudkan untuk melakukan pengukuran penilaian terhadap
suatu obejek berdasarkan pedoman yang telah ada. Pengawasan
adalah aktivitas pengawasi atau mengamati suatu dengan teliti
aktivitas lanjutan dari pengawasan adalah melaporkan hasil
pengawasan tersebut.

Dalam ilmu manajemen, diantara perencanaan dan
pengawsan sering dikatakan sebagai dua sisi dari keping uang yang
sama. Dikatakan demikian adanya perencanaan yang matang dan
sebaliknya, agar proses dan hasil pelaksanaan sesuai yang di
rencanakan, mutlak diperlukan adanya pengendalian kegiatan
pemberdayaan dalam bidang manajemen.**

Tingkat Partisipasi

Wilcox mengemukakan adanya 5 tingkat partisipasi
masyarakat, yaitu:*?

1) Memberikan informasi (information).

2) Konsultasi (consultation)yaitu, menawarkan pendapat berbagali
pendengar yang baik untuk memberikan umpan balik, tetapi
tidak terlibat dalam inplementasi ide dan gagasan tersebut.

3) Pengambilan keputusan bersama, dalam arti memberikan
dukungan  terhadap ide, gagasan, pilihan, serta,
mengembangkan peluang yang diperlukan guna pengambilan
keputusan.

4) Bertindak bersama, dalam arti tidak sekedar ikut dalam
pengambilan keputusan, tetapi juga terlibat dalam menjalin
kemitraan dalam pelaksanaan kegiatannya.

5) Memberikan dukungan, dimana kelompok-kelompok lokal

p

nery wisey Jrrelg uejng yo AJISIdAIU() dIWR]S] d}e)S

a

! pembangunan Berbasis MasyarakatOp.Cit.hIm 198
2 yasril Yazid, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo
da 2016) him 31
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menawarkan pendanaan, nasehat dan dukungan lain untuk

mengembangkan agenda kegiatan.

h. Faktor-Faktor Partisipasi

Menurut Aprelia Theresia tumbuh dan berkembangnya
partisipasi masyarakat dapat ditentukan oleh tiga unsur pokok,
yaitu:

1) Adanya kesempatan yang diberikan kepada masyarakat untuk
berpartisipasi. Adanya kesempatan ini merupakan faktor
pendorong untuk tumbuhnya kemauan yang pada akhirnya
akan menentukan kemampuannya.

2) Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi. Kemauan
untuk berpartisipasi ini ditentukan oleh sikap mental yang
dimiliki masyarakat guna membangun atau memperbaiki
kehidupannya.

3) Adanya kemampuan masyarakat untuk berartisipasi.
Kesempatan yang disediakan untuk menggerakan partisipasi
masyarakat tidak berarti apabila masyarakat sendiri tidak
memiliki kemampuan untuk berpartisipasi.

Pentingnya Partisipasi

Menurut Conyers Ada tiga alasan utama mengapa
partisipasi masyarakat sangat penting:

1) Alat guna memperoleh informasi mengenai kondisi,
kebutuhan, dan sikap masyarakat setempat. Tanpa adanya
partisipasi masyarakat progam pembangunan/proyek-proyek
akan mengalami kegagalan.

2) Menumbuhkan rasa percaya untuk masyarakat. Dengan
melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses
persiapan dan perencanaan proyek pembangunan mereka akan
lebih mengetahui seluk beluk proyek tersebut dan mempunyai
rasa memiliki terhadap proyek tersebut.

3) Suatu hak demokrasi apabila masyarakat dilibatkan dalam

19
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pembangunan di wilayah mereka sendiri, peran serta dari sudut
pandang pemerintah adalah melakukan sesuatu dengan biaya
yang semurah mungkin sehingga sumber dana yang terbatas
dapat dipakai untuk kepentingan yang sebanyak mungkin.
j. Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat
Partisipasi dapat dibagi dalam beberapa bentuk. Partisipasi
menurut Davis dalam jurnal yang ditulis oleh Anthonius Ibori
mengemukakan bahwa partisipasi masyarakat terbagi menjadi
beberapa jenis atau bentuk, diantarannya adalah:
1) Partisipasi  dalam  bentuk  pikiran  (psychological
participation).
2) Partisipasi dalam bentuk tenaga (physical participation).
3) Partisipasi dalam bentuk pikiran dan tenaga (psychological
andphysical participation).
4) Partisipasi dalam bentuk keahlian (participation with skill).
5) Partisipasi dalam bentuk barang (material participation).
6) Partisipasi dalam bentuk uang (money participation).
Menurut Dusseldrop (1981) dalam Totok Mardikanto
bentukbentuk kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh setiap
masyarakat berupa:
1) Menjadi anggota-anggota kelompok masyarakat.
2) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok.
3) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk
menggerakan partisipasi masyarakat.
4) Menggerakan sumber daya manusia.
5) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan.
6) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan
masyarakatnya.

Selanjutnya bentuk partisipasi masyarakat juga di pengaruhi

Ki

nery wisey jure

3 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
jakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2015), cet, ke-3, h. 84
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oleh derajat kesukarelaan partisipasi. Dalam hal ini kunci dari

pengertian partisipasi masyarakat dalam pembangunn adalah

adannya kesukarelaan (anggota) masyarakat untuk terlibat dan atau

melibatkan diri dalam kegiatan pembangunan. Dusseldrop

membedakan adanya jenjang kesukarelaan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Partisipasi spontan, yaitu peran serta yang tumbuh karena
motivasi intrinsic berupa pemahaman, penghayatan, dan
keyakinanya sendiri

Partisipasi terinduksi, yaitu peran serta yang tumbuh karena
terinduksi oleh adanya motivasi ekstrinsik seperti bujukan,
pengaruh, maupun dorongan yang berasal dari luar diri
Partisipasi tertekan oleh kebiasaan, yaitu peran serta yang
tumbuh karena adannya tekanan yang dirasakan seperti untuk
mematuhi kebiasaan, nilai-nilai, norma yang diambil
masyarakat setempat. Jika tidak berperan khawatir akan
tersisih atau dikucilkan oleh masyarakat.

Partisipasi tertekan oleh alasan sosial-ekonomi, yaitu peran
serta yang dilakukan karena takut kehilangan status sosial,
memperoleh kerugian, dan tidak mendapatkan manfaat dari
kegiatan yang dilaksanakan.

Partisipasi tertekan oleh peraturan, yaitu peran serta yang
dilakukan karena takut menerima hukuman dari peraturan
atau ketentuan yang sudah diberlakukan.*

Raharjo dalam Aprillia Theresia, dkk mengemukakan adanya

tiga variasi bentuk partisipasi yaitu:

1) Partisipasi terbatas, yaitu partisipasi yang hanya digerakkan

untuk kegiatan-kegiatan tertentu demi tercapainya tujuan
pembangunan, tetapi untuk kegiatan tertentu yang dianggap
menimbulkan kerawanan bagi stabilitas nasional dan

kalangan pembangunan, diatasi.

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

% 1bid, h. 87

21



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

2) Partisipasi penuh (full scule participation) artinya partisipasi
seluasluasnya dalam segala aspek kegiatan pembangunan.

3) Mobilisasi tanpa partisipasi, artinnya partisipasi yang di
bangkitkan pemerintah (penguasa), tetapi masyarakat sama
sekali tidak diberi kesempatan untuk mempertimbangkan
kepentingan pribadi dan tidak diberi kesempatan untuk turut
mengajukan tuntunan maupun mempengruhi jalannya
kebijaksanaan pemerintah.®

k. Manfaat Partisipasi
Masyarakat Setiap kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh
masyarakat tentunya akan memberikan sebuah sebuah dampak
yang positif maupun negative yang akan didapatkan dan berguna
untuk kehidupan masyarakat tersebut. Beberapa keuntungan
partisipasi adalah:

1) Partisipasi memungkinkan pembangunan dan program dibuat
menjadi efektif memenuhi kebutuhan sekolah dan dukungan
masyarakat yang beragam.

2) Partisipasi memungkinkan perwakilan lebih besar untuk
berbagai aspirasi dari masyarakat setempat dalam keputusan
yang membuat dukungan masyarakat untuk pembangunan
sekolah yang lebih besar.

3) Partisipasi membuat peningkatan kemampuan lembaga dalam
melakukan administrasi lebih besar.*®
Menurut Santoso dan Heroepoetri menjelaskan manfaat dari

partisipasi masyarakat:

1) Menuju masyarakat yang lebih bertanggung jawab.

2) Meningkatkan proses belajar.

3) Meminimalisir perasaan terasing.

4) Menimbulkan dukungan dan penerimaan dari rencana

nery wisey JiieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S
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pemerintah.
Menciptakan kesadaran politik.

Keputusan dari hasil partisipasi mencerminkan kebutuhan

dan keinginan masyarakat. Menjadi sumber dari informasi

yang berguna.*’

Pendapat lain mengenai manfaat partisipasi yang

dikemukan oleh Burt K. Schalan dan Roger Manfaat

partisipasi antara lain:

Lebih banyak komunikasi dua arah.

Lebih banyak bawahan mempengaruhi keputusan.

. Manajer dan partisipasi kurang bersikap agresif.

Potensi untuk memberikan sumbangan yang berarti dan

positif, di akui dalam derajat yang tinggi.

I. Indikator Partisipasi Masyarakat

Keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat mutlak harus di

lakukan dalam partisipasi dan bukan hanya keterlibatan mental

semata, tetapi harus disertai dengan keterlibatan mulai dari

perencanaan sampai pelaksanaan.'®

1.
2.

3.

g uej[ng Jo AJISIIATU() dTWIR]S] d}e)S

Peranserta dalam Perencanaan
Sumbangan
a. Pemberian tenaga
1) Pemeliharaan keberishan
2) Pemeliharaan keamanan dan kenyamanan
3) Pemberian Ide/Gagasan (Dukungan)
Tanggungjawab

j.  Konsep Pengembangan Pariwisata

Pengembangan Pariwisata adalah merupakan suatu

serangkaian upaya untuk mewujudkan keterpaduan dalam

1ged

D
18 sastropoetro,

Pémbangunan Nasional.

nery wrsey j

7 Santoso A, Heroepoetri A, Peran Serta Masyarakat Dalam Pengelolaan Keuangan
rah:Perspektif Hukum Dan Demokrasi (Bandung: PT. Alumni, 2005), h. 2

S. 2012. Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin  dalam
Bandung: Penerbit Alumni. HIm. 34
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penggunaan berbagai sumber pariwisata mengintegrasikan segala
sesuatu bentuk aspek diluar pariwisata yang berkaitan secara
langsung maupun tidak langsung akan  kelangsungan
pengembangan pariwisata.'®

Pengertian Pengemabangan sendiri menurut J.S. Badudu
adalah cara atau hasil kerja mengembangakan, mengembangakn
berarti membuka, mamajukan, menjadikan jadi maju dan
bertambah  baik. Berdasarkan pengertian diatas bahwa
pengembangan pariwisata adalah usaha atau cara untuk memajukan

bidang pariwisata.”’

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

Menurut Hasibuan Pengembangan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral
sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan.
Pengembangan objek wisata masyarakat merupakan konsep
pengembangan suatu destinasi wisata melalui pemberdayaan
masyarakat lokal, dimana masyarakat turut andil dalam
perencanaan, pengelolaan, dan pemberian suara berupa keputusan
dalam pembangunannya. Dalam pengembangan wisata tentu tidak
terlepas dari masyarakat disekitas objek wisata. Partisipasi ini
diperlukan pada setiap pelaksanaan karena masyarakat sekitar
merupakan unsur pertama dalam pengembangan wisata itu sendiri.
Pengembangan suatu tempat wisata melalui penyediaan fasilitas
insfrastruktur hendaknya memperhatikan berbagai aspek seperti
aspek budaya, sejarah dan ekonomi daerah objek wisata.?!

Pariwisata didefenisikan sebagai kegiatan perjalanan yang

AJISIdATU() dDIWIR]S] d}e)S

dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara, serta perjalanan

itu sebagian atau seluruhnya bertujuan untuk menikmati objek dan

1 Yoeti, H.. Okta. A, Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata, (Jakarta: PT Karya
Ugjpress, 2006),
20 81 J.S. Badudu. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
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daya tarik wisata. Sedangkan pariwisata segala sesuatu yang
berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya
tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut.??

Istilah pariwisata berhubungan dengan pengertian perjalanan
wisata® vyaitu sebagai perubahan tempat tinggal sementara
seseorang diluar tempat tinggalnya karna suatu alasan dan bukan
untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata merupakan
suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan
tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan hasrat ingin
mengetahui  suatu. Dapat juga karena kepentingan yang
berhubungan dengan kegiatan olahraga untuk kesehatan, konvensi,
keagamaan, dan keperluan usaha yang lainnya.

Hawkin dan Ritchie memberikan argumen berdasarakn data
yang dipublikasi oleh perusahaan Americam Express, bahwa
industri perjalanan dan pariwisata menjadi nomor satu dalam
penyediaan tenaga kerja di Australia, Bahama, Brazil, Kanada,
Prancis, German Barat, Hongkong, Italia, Jamaika, Jepang,
Singapura, United Kingdom, dan Amerika.?*

Pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan
jasa pariwisata, menyediakan atau mengusahakan objek dan daya
tarik wisata, usaha sarana pariwisata dan usaha lain yang terkait
dibidang tersebut.

Dalam pengembangan objek wisata alam tentunya terdapat
beberapa kendala, seringkali kendala pengembangan tersebut
berkaitan erat dengan instrumen kebijakan dalam pemanfaatan dan

pengembangan fungsi kawasan untuk mendukung potensi objek

2

o

v&G ue}[ngG Jo AJISIdAIUN dTWR]S] 3}e)S

), 12-13

nery wisey g

2 Yoeti Okta A, Pariwisata Budaya Masalah dan Solusinya, (Jakarta: Pradnya Paramita,

%% Nugraha Iwan, Pemabangunanan Wilayah Prepektif Ekonomi, Sosial dan Lingkungan.
rta, 2004), 329
| Gusti Bagus Rai Utama, Pengantar Industri Pariwisata, (Deepublish: 2004), 15
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wisata alam, efektifitas fungsi dan peran objek wisata alam ditinjau
dari aspek kerjasama intansi terkait, kapasitas institusi dan
kemampuan SDM dalam pengelolaan objek wisata alam kawasan
hutan, dan mekanisme peran serta masyarakat dalampengembangan
pariwisata alam. Oleh sebab itu untuk mengatasai kendala tersebut
diperlukan adanya beberapa elemen dalam proses pembangunan
objek wisata, diantaranya:

a) Pengelolaan objek wisata Pengelolaan suatu objek wisata
biasanya dapat dilakukan dengan adanya pemeliharaan sarana
dan prasarana yang telah tersedia di dalam objek wisata
tersebut. Berikut ini merupakan bentuk-bentuk sarana
pengelolaan pariwisata:?®
a) Sarana pariwisata pokok
b) Sarana pariwisata pelengkap
c) Sarana pariwisata pengunjung

Sedangkan menurut Yoeti, pengembangan adalah
usaha atau cara untuk memajukan serta mengembangkan
sesuatu yang sudah ada. Berdasarkan pengertian diatas maka
dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah sebuah
kegiatan dalam rangka menata dan memajukan suatu objek
wisata untuk dikembangkan menjadi lebih baik dan lebih
layak. Pengembangan objek wisata alam sangat erat
kaitannya dengan peningkatan sumber daya alam dalam
konteks pembangunan ekonomi, sehingga sering melibatkan
aspek kawasan hutan, pemerintah daerah, aspek masyarakat,
dan pihak swasta di dalam suatu sistem tata ruang wilayah.
Pengembangan sebuah pariwisata sebaiknya memperhatikan
prinsip dasar pengembangan. Idealnya pengembangan suatu
pariwisata berlandaskan pada 4 prinsip dasar sebagai berikut:

a) Keberlangsungan ekologi, yaitu sebuah pengembangan

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

% | Gusti Bagus Rai Utama, Ibid. him. 16
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pariwisata harus mampu menjamin adanya pemeliharaan

dan proteksi sumber-sumber.

b) Keberlangsungan kehidupan dan budaya, yaitu bahwa
pengembangan pariwisata harus mampu meningkatkan
peran masyarakat dalam pengawasan tata kehidupan
melalui nilai- nilai yang telah diciptakan dan dianut
bersama sebagaiidentitas dan kemandirian.

c) Keberlangsungan ekonomi, yaitu bahwa pengembangan
pariwisata harus menjamin adanya kesempatan bagi
semua pihak untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi
melalui suatukompetisi yang ketat.

d) Memperbaiki dan meningkatkan kualitas  hidup
masyarakat setempat melalui pemberian kesempatan
kepada mereka untuk terlibat dalam pengembangan
kepariwisataan.

UU Rl No 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan,
menyatakan bahwa objek dan daya tarik wisata adalah segala
sesuatu yang menjadi sasaran wisata baik itu pembangunan
objek dan daya tarik wisata, yang dilakukan dengan cara
mengusahakan, mengelola dan membuat objek objek baru
sebagai objek dan daya tarik wisata. Dalam undang- undang di
atas, yang termasuk objek dan daya tarik wisata terdiri dari :*°

a) Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha
Esa, yang berwujud keadaan alam serta, seperti
pemandangan alam,panorama indah, hutan rimba dengan
tumbuhan hutan tropis serta binatang-binatang langka.

b) Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang
berwujud museum, peninggalan purbakala, peninggalan
sejarah, seni budaya, pertanian (wisata agro), wisata tirta

(air), wisata petualangan, taman rekreasi, dan tempat

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

% UU RI No 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan
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hiburanlainnya.

c) Sasaran wisata minat khusus, seperti : berburu, mendaki
gunung, gua, industri dan kerajinan, tempat
perbelanjaan, sungai air deras, tempat-tempat ibadah,
tempat- tempat ziarah, dan lain-lain.

d) Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya
tarik wisata serta usaha- usaha yang terkait di bidang
tersebut. Dengan demikian pariwisata meliputi Semua
kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan wisata.
Adanya Objek dan daya tarik wisata menjadi hal yang

memengaruhi dan menjadi bahan pertimbangan bagi
wisatawan dalam menentukan lokasi berwisata. Atraksi wisata,
aksesibilitas, keindahan alam dan kelebihan lain yang terdapat
disuatu lokasi menjadi faktor pendorong seseorang untuk
melakukan kegiatan wisata. Menurut suwantoro unsur pokok
yang harus diperhatikan dalam pengembangan pariwisata
yaitu:

1) Objek daya tarik wisata Daya tarik wisata yang juga
disebut objek wisata merupakan potensi yang menjadi
pendorong kehadiran wisatawan di daerah tujuan wisata.
Pada umumnya daya tarik suatu objek wisata
berdasarkan pokok:*’

a) Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa
senang, indah,nyaman dan bersih

b) Adanya aksebilitas yang tinggi untuk dapat
mengunjunginya.

c) Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk
melayani wisatawan.

d) Objek wisata alam memiki daya tarik tinggi

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

" UU RI No 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan

28



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

(pegunungan, sungai, pantai, hutan dan lain.

2) Sarana wisata Sarana wisata merupakan kelengkapan
daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani
kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan
wisatanya. Berbagai sarana wisata yang harus disediakan
didaerah tujuan wisata seperti: rumah makan,
transportasi, restoran, serta sarana pendukung lainnya.

3) Prasarana wisata Prasarana wisata adalah sumber daya
buatan manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan
dalam perjalannya di daerah tujuan wisata seperti:jalan,
listrik, air, terminal, jembatan, dan lain sebagainya.
Pemberdayaan masyarakat ~ adalah  perwujudan

masyarakat yang bernuasa pada pemberdayaan sumber daya
manusia melalui pengembangan pembangunan mulai tingkat
pusat sampai tingkat pedesaan seiring dengan pembangunan
sistem sosial ekonomiprasaranadan sarana serta pembangunan
Tiga —P yaitu:®

1) Pendampingan yang dapat menggerakkan partisipasi
masyarakat.

2) Penyuluhan dapat merespon dan memantau ubahan-
ubahan yang terjadi di masyarakat.

3) Pelayanan yang berfungsi sebagai unsur pengendali
ketepatandistribusi aset sumber daya fisik dan non fisik
yng di perlukan masyarakat.

Sedangkan menurut Byars dan Rue mengemukan bahwa
pemberdayaan merupakan bentuk desentralisasi pemberian
tanggung jawab pada bawahan dalam membuat keputusan.
Pemberdayaan masyarakat memiliki dua makna pokok, yakni:

1) Meningkatkan kemampuan masyarakat melalui

pelaksanaan  berbagai  kebijakan dan  program

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§
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pembangunan agar kondisi kehidupan masyarakat
dapat mencapai tingkat kemampuan yang di harapkan.

2) Meningkatkan kemandirian masyarakat melalui melalui
pemberian wewenang secara profesional kepada
masyarakat dalam pengambilan keputusan dalam
rangka membangun diri dan lingkungannya secara
mandiri.

Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk
meningkatkan harkat dan mertabat lapisan masyarakat yang
dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri
dari perangkap keterbelakangan. Dengan memberdayakan
masyarakat dalam perekonomian, maka secara tidak langsung
akan menciptakan sumber daya manusia yang sejahtera dan
mandiri. Dari sisi kepentingan nasional.

Menurut Departemen Kebudayaan dan Pariwisata
menjelaskan  bahwa  pada  dasarnya  pembangunan
kepariwisataan ditujukan untuk mencapai tujuan pokok sebagai
berikut:?®

1) Persatuan dan Kesatuan Bangsa Pariwisata dianggap

mampu memberikan perasaan bangga dan cinta tanah
air Indonesia melalui kegiatan perjalanan wisata yang
dilakukan oleh penduduknya keseluruh penjuru negeri.
Dampak yang diharapkan, dengan banyaknya warga
negara yang melakukan kunjungan wisata ke wilayah
wilayah lain selain tempat tinggalnya mampu
menumbuhkan rasa persaudaraan dan pengertian akan
kebinekaan sehingga akan meningkatkanrasa persatuan
dan kesatuan nasional.

2) Penghapusan kemiskinan Dengan adanya

pembangunan pariwisata  diharapkan mampu

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§
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memberikan kesempatan bagi seluruh rakyat Indonesia
untuk berusaha dan bekerja. Kunjungan wisatawan
kesuatu daerah diharapkan mampu untuk memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat sekitar objek wisata, baik itu
melalui tenaga kerja yang dibutuhkan dalam objek
wisata itu ataupun melalui industri disekitar objek
wisata.

3) Pembangunan berkelanjutan Sifat kegiatan pariwisata
yang pada dasarnya menawarkan keindahan alam,
keanekaragaman budaya dan keramahtamahan serta
pelayanan, sehingga sedikit sekali sumberdaya yang
digunakan dalam rangka mendukung kegiatan ini.
artinya penggunaan sumberdaya yang habis pakai
cenderung sangat kecil sehingga jika dilihat dari aspek
keberlanjutan pembangunan akan untuk dikelola dalam
waktu yang relativ lama.

4) Peningkatan ekonomi Jika pariwisata dikelola dengan
baik dan berkelanjutan diharapkan pariwisata mampu
memberikan kesempatan bagi tumbuhnya ekonomi di
objek wisataa.*

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas penulis
menyimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi adalah suatu
usaha atau upaya yang dilakukan untuk membantu dan
memberikan dukungan kepada masyarakat di dalam
meningkatkan kualitas kehidupannya dalam bidang ekonomi
dengan memberikan penguatan berupa pemberian modal
(materi dan non materi) untuk memperkauat atau
mengembangkan usaha para pedagang makro agar lebih

berdaya melalui kegiatan yang mengarah pada meningkatkan
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ekonomi dengan manfaatkan potensi yang dimilikinya,
seperti:penguatan pada para pedagang makro seperti:home
industri tahu, pedagang kelontongan, pedagang eloktronik,
pedagang sayuran, pedagang bakso, mieayam, dan gorengan,
bengkel motor dan lain-lain.

Meskipun pemberdayaan masyarakat bukan semata-
matakonsep ekonomi, tetapi seringkali ditujukan untuk tujuan
pengentesan kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat.
Pemberdayaan perlu dilakukan secara berkesinambungan
melaluitahapan-tahapan sistematis dalam mengubah perilaku
dan kebiasaan masyarakat ke arah yang lebih baik. Kegiatan
pemberdayaan dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan
yaitu:

1) Mendorong kemampuan dan keterampilan yang sesuai
dengan potensi dan kebutuhan masyarakat.

2) Menciptakan berbagai kesempatan kerja.

3) Mengidupkan kembali budaya dan kearifan-kearifan
lokal modal sosial.

4) Mengubah mind set masyarakat untuk berdaya dan
mandiri.

Dari definisi tersebut dapat penulis pahami bahwa
pengembangan atau pemberdayaan adalah suatu upaya yang
dilakukan  untuk  membangun  masyarakat  dengan
memberikandukungan dan motivasi kepada masyarakat yang
memang sudah memiliki potensi artinya masyarakat tersebut
memang sudah ada memiliki skil, akan tetapi keahlian atau
potensi itu belum terlihat tampak, adanya dorongan dan
motivasi tersebut diharapkan tentunya agar mereka
meningkatkan potensi yag mereka miliki dan mengupayakan

tersebut melalui tindakan yang nyata.
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©
§ Pada dasarnya pemberdayaan merupakan suatu upaya
: dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik
o sektor perekonomian, pendidikan, dan Pemberdayaan
; biasanya melibatkan sumber daya manusia. Pemberdayaan
= ekonomi cendrung menekankan pada dua hal, yakni primer
z dan sekunder. Kecendrungan primer berarti proses
= pemberdayaan menekankan proses memberikan atau
g’ mengalihkan sebagai kekuasaan, kekuatan atau kemampuan
=~ (memberi modal) kepada masyarakat agar individu menjadi
; lebih berdaya. Sedangkan kecendrungan sekunder melihat
5 pemberdayaan sebagai proses mentimulasi, mendorong atau
memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau
keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihannya.
Jadi pengembangan pariwisata adalah pengembangan
dapat meningkatkan kemampuan dan  kemandirian
masyarakat miskin dari ekonomi dengan adanya pariwisata
masyarakat dapat memberdkakan dengan adanya pariwisata
tersebut.
Q
C:?:!' Konsep Operasional
:‘; Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan

d@gm bentuk nyata kerangka teoritis, karena kerangka teoritis masih bersifat
a@trak juga belum sepenuhnya dapat diukur di lapangan. Untuk itu perlu di
oEgrasionalkan agar lebih terarah.*

o Berdasarkan konsep teori yang telah di kemukakan oleh Satropoetro

12) dalam bukunya, Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek

ogus.l

ata dapat di lihat dari indikator sebagai berikut:

&

1. Peranserta dalam Perencanaan

uejn

2. Sumbangan

%2 Nurul Zuriah, "Metodologi penelitian dan pendidikan “(Bandunz: PT. Nurul Zuriah,
) hal,6
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a) Pemberian tenaga
1) Pemeliharaan keberishan
2) Pemeliharaan keamanan dan kenyamanan
3) Pemberian Ide/Gagasan (Dukungan)
3. Tanggungjawab

— Kerangka Pemikiran

NTA 1w e3dio YeH @

¢«» Kerangka pemikiran merupakan uraian ringkas tentang teori yang
dE_unakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan
péhelitian.®® Di dalam kerangka berfikir inilah akan didudukkan masalah
pgelitian yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan
dan mampu  mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif
terhadap atau dengan masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam
berfikir yang selalu digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun
berfikir dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu: Pertama, Deduksi, proses
berfikir yang menggunakan premis-premis umum bergerak menuju premis
khusus. Dari umum ke khusus.Kedua, Induksi, proses berfikir yang menggunakan
premis-premis khusus bergerak menuju premis umum.Dari khusus ke umum.**

P Kerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka piker
merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan
n‘;salah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka pikir juga diartikan
s@zagai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan.®
Uﬁctuk lebih jelasnya kerangka berfikir ini jika dijabarkan dalam bentuk bagan,
mgka akan tampak seperti dibawah ini:

uej[ng jo A3rsiaa

¥ Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001).HIm 43.

‘< % Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana,
2040).HIm 39.

% Adnan Mahdi, Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi,
T?s dan Disertas, (Bandung: Alfabeta, 2014), HIm 85
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©
= Gambar 2.1
= Kerangka Pemikiran
o
i Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek Wisata Air
© Terjun Putri Khayangan
=
- _
- !
=z
gPeranserta dalam Sumbangan Tanggung jawab
w
= Perencanaan
[<F)
&
J
= Menetapkan sumbangan - mengelola
Tujuan berupa waktu keuangan
- Membuat dan tenaga - menjaga
rencana tindakan membuat keamanan
- Menevaluasi perencanaan
kemajuan dan pengelolaan
- Menseleski

Kinerja secara
keseluruhan

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

Vv

Pengembangan Objek Wisata Air Terjun Putri Khayangan Di Desa

Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar

Sumber: Analisis Peneliti 2022
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

nw B1dio yeH o

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriftif. Penelitian deskriftif adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan
segara tepat sifat-sifat suatu individu, Keadaan, gejala, atau kelompok atau
tegtentu melakukan penyebaran suatu gejala atau menentukan ada tidaknya
hsibungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat metode
p%elitian kualitatif sering di sebut dengan metode penelitian naturalistik karena
pemelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Penelitian deskriftif untuk

mendeskriftifkan suatu keadaan atau fenomena apa adanya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Kecamatan Koto
Kampar Hulu Kabupaten Kampar. Alasan penulis memilih lokasi penelitian ini
adalah karena lokasi ini salah satu wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan.
Maka diharapkan dapat memebrikan data-data yang valid tentang Pariwisata Air

Terjun Putri Khayangan.

Sumber Data

ISI 85’48

Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang

eroleh dilokasi penelitian.*® Data yang diperlukan dalam penelitian ini

BHie

d

@3>

iputi:
*1. Data Primer

ATU

Menurut Nasution®” data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari lapangan. Data primer merupakan data diinput secara
langsung dari sumbernya melalui observasi dan wawancara. Data primer
dapat berbentuk opini subjek secara individual atau kelompok dan hasil

survei terhadap karakteristik benda (fisik), kejadian, kegiatan, dan hasil

% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Penada Media, 2005) h. 19
%" Nasution, Metode Reseach (Penelitian llmiah). (Jakarta: Bumi Aksara, 2002) h. 143
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suatu penguji tersebut. Jadi, data primer adalah data yang diperoleh dari
tempat penelitian.

Tabel 111.1
Infromen Penelitian

No Informan Penelitian Jabatan
1 Sutomi, SH Kepala Desa
2 Kasmi Ketua POKDARWIS (Kelompok
Sadar Wisata) desa tanjung

3 Tio Prasetio Masyarakat

4 Rahmi Andriani Putri Masyarakat

5 Syawal Masyarakat

6 Rais Masyarakat

7 Dalmisus Masyarakat

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data
primer. Misalnya dalam bentuk atbel-tabel atau diagram atau data yang
diperoleh melalui laporan-laporan atau dokumen yang berkaitan dengan

penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan di mana
peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informasi juga
menjawab secara lisan. Dalam desain penelitianya, peneliti juga harus
menjelaskan siapa yang di wawancarai, wawancara tentang apa, kapan dan
diamana dilakukan wawancara, apa alat yang digunakan untuk melakukan
wawancara, bisa berupa pedoman wawancara harus sesuai dengan masalah
penelitian  (rumusan masalah) dan indikator-indikatore  konsep
operasional.*®

Penulis mengunakan teknik wawancara dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada masyarakat untuk mengetahui

partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Putri

Is

11eAg uejng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3jelS

nery wisey j

%8 Amri Darwin, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan IImu Berparadigma

i, (Pekanbaru: Suska Press, 2015) him. 63
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©

§ Khayangan di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten
=

o Kampar.

T 2. Observasi

; Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti
—  baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang
z harus dikumpulkan dalam penelitian Teknik observasi ini penulis lakukan
=  pada saat studi pendahuluan untuk mengamati gejala-gejala yang berkaitan
— dengan partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata Air
=~ Terjun Putri Khayangan di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu
2]

v Kabupaten Kampar.

& 3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan dan menganalisis sejumlah
dokumen yang terkait dengaan masalah penelitian.** Dokumen merupakan
fakta dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk
dokumentasi.*® Dokumen yang dikumpulkan berupa partisipasi masyarakat
dalam pengembangan objek wisata Air Terjun Putri Khayangan di Desa

Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar.

E, Validasi Data

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah

9}elsS

diglapat, digunakan langkah-langkah sebagaimana yang dikemukakan oleh

I

L@coln dan Guba. Untuk menguji keabsahan data atau sekumpulan dari hasil
véétifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah terkumpul.
Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat kredibilitas penelitian ini maka
péleliti menggunakan:

Efl. Ketentuan pengamatan, yakni memuaskan diri pada persoalan yang

S dibahas dalam penelitian, ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk
»
& memahami dan mendapatkan data secara mendalam, disamping itu
&
=
m 39 . . - - - . .
tel Djaman Satori dan Ann komariah Metodologi Perselinican Kualitats.(Bandung
Afabeta, 2014), h. 105

0 Sugiyono, Melode Penelitian Pendidikan : Pendekuran Kuantani. Kualitaris Dan
. (Bandung : Alfabeta, 2014). h. 199.

2
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g memang dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini.
: Terutama dikarenakan sejak awal penelitian ini sudah mengarahkan
©  fokusnya.

;2. Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
— sesuatu yang diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai bahan
z perbandingan terhadap data itu.** pada dasarnya penelitian menggunakan
= trigulasi ini dengan melakukan pengecekan data atau informasi yang
g’ diperoleh dilapangan, baik dengan cara membandingkan (misalnya data
= hasil pengamatan dengan wawancara). Membandingkan apa yang
; dilakuakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi dan
5 seterusnya, makin banyak informan, tentu semakin banyak pula informasi

yang penelitian dapatkan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari dan memutusakan apa yang diceritakan kepada orang lain.

@  Mendiskripsikan data adalah mengambarkan data yang ada guna
n%mperoleh bentuk nyata dan responden, sehingga lebih mudah dimengerti
p&eliti atau orang yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan jika data
te%ebut kualitatif, maka deskriftif ini dilakukan dengan mengambarkan peneliti
be}ada pada tahap mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan
d%nyakan sehingga segala yang diketahuinya serba sepintas.*

Sedangkan jika data itu bersifat kuantitatif dalam bentuk angka, maka cara

iusx

ndiskrifsikan data dapat dilakukan dengan mengunakan statistik diskriftif.
-

5o

apan yang harus dilakukan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu

1. Tahap Reduksi Data

* prof. Dr. Sugiono, ibid, him 125
%2 Djam’an satori, Aan komariah, op cit.HIm 222
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no

w

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan
polanya, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas
dan mudah untuk melakukan pengumpulan data.

Paparan data

Paparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.

Penarikan kesimpulan dan verikasi

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokuspenelitian berdasarkan hasil analisis data*?

Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data
kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun
secara sistematis,serta selanjutnya penulis akan menganalisis data tersebut
dengan cara mengambarkan fata dan gejala yang ada dilapangan,
kemudian data tersebut dianalisis, sehingga dapat dipahami secara jelas

kesimpulan akhirnya.

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

** Imamgunawan metode penelitian kualitatif. (jakarta PT Bumi Aksara,2013)HIm,212.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah Air Terjun Putri Khayangan
Air terjun putri khayangan tempat wisata ini terletak di desa tanjung,

nw £1d1o ey @

ketamatan koto kampar hulu kabupaten kampar lama perjalanan ke air terjun putri
khgyangan lebih kurang 30 menit menggunakan perahu boat dengan tarif 600 ribu
utuk 8 orang yang berada di dermaga tepi sungai dekat dengan rumah makan
r‘rrzndi angin. Setelah itu kita jalan kaki lagi lebih kurang 30 menit, bila
béjgkunjung ke air terjun puteri khayangan hampir di pastikan takjub melihat
keindahan tiga tingkat yang mengalir deras tempat ini sangat cocok untuk
pécncinta alam yang suka dengan tantangan karna setelah perahunya menepi lanjut
lagi berjalan kaki menyusuri hutan dan melewati air sungai desti nasi wisata ini
akan dapat sebagai sumber penghasilan bagi mastarakat setempat jaga dan tetap
mempertahankan lingkungan akan mendatangkan kedamaian jiwa dan pendapatan

bagi masyarakat sekitar.

LI e N

!
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B- Keadaan Geografis Desa Tanjung
Desa Tanjung, termasuk Desa yang tertua di Kecamatan XIII Koto

o )Ee

@hpar dan juga sudah ada sebelum kerajaan Muara Takus. Sejarah mengatakan
pgnbangunan Candi Muara Takus, juga melibatkan masyarakat Desa Tanjung.
Dapat disimpulkan bahwa berdirinya Desa Tanjung sebelum abad ke 7 (tujuh)
s@elum tahun 600 masehi.

=  Sekarang, Kecamatan XIII Koto Kampar dimekarkan menjadi 2 (dua)
I@amatan yaitu Kecamatan XIIl1 Koto Kampar itu sendiri dan Kecamatan Koto
K%npar Hulu yang diresmikan langsung oleh Bupati Kampar Drs. Burhanuddin
|-|;§;in, MM pada hari Jumat tanggal 11 Juni 2010 dengan Ibu Kotanya yakni Desa
Tgﬁjung.

Desa Tanjung berjarak 20 km dari Ibu Kota Kecamatan XIII Koto
Kampar, dan jaraknya dengan lbu Kota Kabupaten 60 km. Sedangkan jaraknya
dengan Ibu Kota Provinsi 120 km.

Desa Tanjung pada awalnya bernama Ujung Tanjung yang diberi nama
olen Datuk Godang Cincin. Menurut sejarah, dialah pendiri Desa Tanjung
(sebelum abad ke 7) karena:

1. Desa Tanjung dikelilingi oleh Sungai Kampar (daratan yang menonjol ke

@ sungai)

%2. Adanya sebatang Bunga Tanjung yang terletak di tengah-tengah Desa

E Tanjung yang diperkirakan sudah ada sejak adanya Desa Tanjung,

;‘5:_3. Adanya evolusi oleh masyarakat sering disebut dengan nama Tanjung,

2 maka nama tersebut kemudian melekat sampai sekarang.**

E' Desa Tanjung memiliki luas wilayah 30 km x 25 km, sedangkan yang
dghdikan areal pemukiman adalah 4 km x 3 km. Adapun suhu udara berkisar 210

I

Cg;ampai 340 C, dengan curah hujan 2000 milimeter sampai 3000 milimeter per

3

ta@m. Topografi Desa Tanjung datar, bergelombang dan berbukit-bukit. Juga
memiliki kualitas tanah yang tinggi sehingga banyak tanaman yang bisa tumbuh
~
subur.
9}

Ditinjau dari batas wilayah, Desa Tanjung berbatasan dengan:

* Data Dokumentasi Desa Tanjung Kecamatan X111 Koto Kampar

42

nery wisey jried



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

NS NINY!tw ejdido yeH @

A .

w

B

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pongkai dan Desa Tabing

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Gunung Bungsu dan Desa Muara
Takus

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Muara Takus dan Kabupaten 50
Kota (Sumatera Barat)

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tabing dan Nagari Muara Paiti
Kecamatan Kapur X Kabupaten 50 Kota.

Dalam struktur sehari-hari mengenai kewilayahan, disamping wilayah

administrative Pemerintahan Desa, Desa Tanjung juga dikenal dengan Hukum

e

Adat yang mempunyai wilayah yang dikenal dengan Tanah Ulayat yang dikuasai

ofgh Ninik Mamak untuk kepentingan cucu kemenakan.*®

ﬁ)aguw[sl ajelg

SioATu

d

I

3

o

&

Adapun Ulayat Desa Tanjung secara umum berbatasan dengan:

Sebelah Utara berbatasan dengan Ulayat Ninik Mamak Desa Tabing dan
Desa Gunung Malelo

Sebelah Timur berbatasan dengan Ulayat Ninik Mamak Desa Muara
Takus

Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah Ulayat Ninik Mamak Desa
Muara Takus dan Kenagarian Ninik Mamak Desa Gunung Malintang di
Kecamatan Pangkalan (Sumatera Barat)

Sebelah barat berbatasan dengan Ulayat Ninik Mamak Desa Tabing dan
Kenagarian Muara Paiti Kecamatan Kapur X (Sumatera Barat).

Keadaan Demografis Desa Tanjung

Keadaan penduduk Desa Tanjung dengan jumlah penduduk 5.723 jiwa

gan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 1.478 KK. Dengan klasifikasi sebagai
kut:

nery wisey JrreAg uej[ng jo

** Data Dokumentasi Desa Tanjung Kecamatan X111 Koto Kampar
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1. Menurut Jenis Kelamin

Tabel IV.1
Pembagian Penduduk Desa Tanjung Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-Laki 2.931 51.21
2 Perempuan 2.792 48.79
Total 5.723 100

Sumber : Data Desa Tanjung 2022

Berdasarkan tabel 1V.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
penduduk Desa Tanjung yang laki-laki berjumlah 2.931 jiwa atau 51,21%.
Sedangkan perempuan berjumlah 2.792 jiwa atau 48,79%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penduduk laki-laki Desa Tanjung lebih
banyak daripada jumlah perempuannya.

Menurut Suku

Tabel IV.2
Pembagian Penduduk Desa Tanjung Berdasarkan Suku

No Suku Jumlah Persentase (%)

1. Melayu/ Penduduk Asli 5.617 98,15

2. Minang 68 1,19

3. Batak 20 0,35

4. Jawa 18 0,31
Total 5.723 100

Sumber : Data Desa Tanjung 2022

Menurut tabel 1V.2 di atas, dapat diketahui bahwa penduduk Desa
Tanjung terbagi atas 4 suku daerah, diantaranya penduduk dengan Suku
Melayu yang merupakan penduduk asli Desa Tanjung, sedangkan
penduduk Suku Minang, Batak dan Jawa merupakan penduduk pendatang
dari daerah lain. Penduduk Suku Melayu berjumlah 5.617 jiwa atau
98,15%, penduduk Suku Minang berjumlah 68 jiwa atau 48,79%,
penduduk Suku Batak berjumlah 20 jiwa atau 0,35%, sedangkan penduduk
Suku Jawa berjumlah 18 jiwa atau 0,31%. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa penduduk Desa Tanjung berdasarkan Suku Daerah,

neny m;se§ JiieAg uelng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3jLlS

* Dokumentasi Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Tahun
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3.

didominasi oleh penduduk Suku Melayu yang juga merupakan penduduk
asli daerah.*’
Menurut Mata Pencaharian

Tabel IV.3
Pembagian Penduduk Desa Tanjung Berdasarkan
Mata Pencaharian

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah

1. Petani 2.920

2. Pedagang 499

3. Buruh/ Jas 360

4. Pegawai Negeri Sipil 110

5. Pegawai Swasta 77

6. TNI/ POLRI 28

7. Belum Bekerja 1.729
Total 5.723

Sumber : Data Desa Tanjung 2022

Pada tabel 1V.3 di atas, dapat diketahui bahwa penduduk Desa
Tanjung yang bermata pencaharian sebagai petani berjumlah 2.920 jiwa
penduduk bermata pencaharian sebagai pedagang berjumlah 499 jiwa,
penduduk bermata pencaharian sebagai buruh/jasa berjumlah 360 jiwa,
penduduk bermata pencaharian sebagai PNS berjumlah 110 jiwa atau,
penduduk bermata pencaharian sebagai pegawai swasta berjumlah 77 jiwa,
penduduk bermata pencaharian sebagai TNI/POLRI berjumlah 28 jiwa,
sedangkan penduduk Desa Tanjung yang masih belum bekerja, berjumlah
1.729 jiwa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penduduk Desa

Tanjung sebagian besar bekerja sebagai petani.*®

N

neny m;seﬁ JizeAg uejng yo AJISIdATU[) dTWR[S] 33¥IS

*" Dokumentasi Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Tahun

*8 Dokumentasi Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Tahun
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©
§4. Menurut Jenis Potensi dan Luas Lahan Produksi Tanah Pertanian
o Tabel 1V.4
= Jenis Potensi Dan Luas Lahan Produksi Tanah Pertanian Desa
— Tanjung
jeh]
3 No | Jenis Potensi Luas Lahan | Yang Produksi | Keterangan
= 1. | Perkebunan 4.500 225 -
c Karet
= 2. | Perkebunan 1.500 1000 -
= :
b Gambir
c 3. | Perkebunan 150 - -
2 Jeruk
[ 4. | Persawahan 250 50 -
p) 6. | Kolam dan 16 6 -
) Keramba
= 7. | Hutan Produksi 2.500 - Tebang liar
8. | Lahan Tidur 800 250 Diusulkan
9. | GalianC 350 0 -
(Sirtu)
10. | Industri Rumah 7 unit 5 -
Tangga
11. | Batubara 0 0 -
12. | Sawit 250 125 -

Sumber : Data Desa Tanjung 2022

Berdasarkan tabel 1V.4 di atas, dapat diketahui bahwa potensi
lahan perkebunan sawit di Desa Tanjung luasnya 4.500 Ha dan yang
diproduksi hanya 225 Ha. Perkebunan gambir potensi lahannya 1.500 Ha
dengan luas lahan yang diproduksi hanya 1000 Ha. Potensi lahan untuk
perkebunan jeruk seluas 150 Ha, tapi belum dimanfaatkan oleh masyarakat
Tanjung. Untuk persawahan, luas lahan yang tersedia 250 Ha dengan 50
Ha yang sudah diolah. Potensi untuk palawija, luas lahan yang tersedia
200 Ha dan lahan yang sudah produksi seluas 55 Ha. Desa Tanjung juga
berpotensi untuk kolam dan keramba dengan lahan yang tersedia seluas 12
Ha, sementara lahan yang diproduksi hanya 6 Ha. Hutan produksi yang
merupakan hutan alami ada seluas 2.500 Ha yang dimanfaatkan oleh
penduduk dengan sistem tebang secara liar. Sementara untuk potensi

perkebunan sawit, tersedia lahan seluas 250 Ha dan lahan yang diproduksi
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S

o

untuk sawit tersebut seluas 125 Ha. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa potensi lahan yang paling luas di Desa Tanjung adalah
untuk perkebunan karet yakni seluas 4.500 Ha, sedangkan lahan yang
paling luas diproduksi sebagai sumber mata pencaharian masyarakat

Tanjung adalah untuk perkebunan gambir yakni 1000 Ha.*®

Agama
Tabel 1V.5
Pembagian Penduduk Desa Tanjung Berdasarkan
Agama

No Agama Jumlah Persentase (%)
1. Islam 5.723 100
2. Kristen - -
3. Katolik/ Protestan - -
4. Hindu - -
5 Budha - -

Sumber : Data Desa Tanjung 2022

Menurut tabel IV.5 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh

penduduk Desa Tanjung yang berjumlah 5.723 jiwa menganut agama

Islam.

Jumlah Sarana Rumah Ibadah

Tabel 1V.6
Jumlah Sarana Rumah Ibadah Desa Tanjung
No Sarana Ibadah Jumlah
1. Mesjid 4
2. Musholla 10
Total 14

Sumber : Data Desa Tanjung 2022

Pada tabel 1V.6 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah mesjid yang
dibangun di Desa Tanjung sebanyak 4 unit, sedangkan musholla berjumlah
10 unit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa total sarana ibadah di
Desa Tanjung berjumlah 14 unit, dimana musholla lebih banyak daripada

jumlah mesjid.

neny m;se§ JiieAg uelng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3jLlS

* Dokumentasi Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Tahun
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7.

8.

Jumlah Organisasi Keagamaan
Tabel IV.7
Jumlah Organisasi Keagamaan Desa Tanjung
No Jenis Organisasi Jumlah
1. | Taman Pendidikan Al-Quran 13
2. Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran 1
(LPTQ)

3. Ikatan Remaja Mesjid 1
4. | Wirid Pengajian/ Yasinan lbu-ibu 11
5. Majelis Taklim 4
6. | Wirid Zikir dan Marhaban 3
7. Lembaga Didikan Subuh 1

Total 34

Sumber : Data Desa Tanjung 2022

Berdasarkan tabel IV.7 di atas, dapat diketahui bahwa organisasi
keagamaan yang berdiri di Desa Tanjung berjumlah 34, diantaranya
13 berdiri Pendidikan  Al-Quran,
Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) berjumlah 1 unit, Ikatan Remaja

sebanyak Taman Lembaga
Mesjid berjumlah 1 unit, Wirid Pengajian/ Yasinan Ibu-ibu berjumlah 11
kelompok, Majelis Taklim berjumlah 4 kelompok, Wirid Zikir dan
Marhaban berjumlah 3 kelompok, sedangkan Lembaga Didikan Subuh ada
1 kelompok. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa organisasi
keagamaan yang paling banyak berdiri si Desa Tanjung adalah Taman

Pendidikan Al-Quran yakni 13 unit.*°

Jumlah Sarana Pendidikan
Tabel IV.8
Jumlah Sarana Pendidikan Desa Tanjung

No Sarana Pendidikan Jumlah Keterangan
1. SMA 1 Negeri
2. SMP 1 Negeri
3. SD 3 Negeri
4. MDA 3 Swasta
5. TPA 13 Swadaya
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6. TK 1 Swasta
7. PAUD 1 Swasta
Total 25

Sumber : Data Desa Tanjung 2022

Menurut tabel 1V.8 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah SMA
Negeri di Desa Tanjung hanya 1 unit, SMP Negeri juga hanya 1 unit,
sedangkan SD Negeri berjumlah 3 unit. MDA yang ada di Desa Tanjung
berjumlah 3 unit, TPA berjumlah 13 unit, TK berjumlah 1 unit, serta
PAUD berjumlah 1 unit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
jumlah seluruh sarana pendidikan di Desa Tanjung ada 23 unit, masing-
masing terbagi 2 yakni 5 unit yang berstatus negeri, dan 18 unit yang
berstatus swasta.”
Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tabel IV.9
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase(%b)
1. Tamatan SD 2.717 47,69
2. Tamatan SMP Sederajat 689 12
3. Tamatan SMA Sederajat 503 8,76
4. Tamatan Perguruan Tinggi 126 2,15
5. Tidak  Sekolah/  Tidak 238 4,1
Tamat SD
6 Belum Sekolah 1440 25,28

Sumber : Data Desa Tanjung 2022

Dari tabel IV.9 di atas, dapat diketahui bahwa penduduk Desa
Tanjung yang tamatan SD berjumlah 2.717 jiwa atau 47,69%, penduduk
yang tamatan SMP sederajat berjumlah 689 jiwa atau 12%, penduduk yang
tamatan SMA sederajat berjumlah 503 jiwa atau 8,76%, penduduk yang
tamatan perguruan tinggi berjumlah 126 jiwa atau 2,15%, penduduk yang
tidak sekolah atau tidak tamat SD berjumlah 238 jiwa atau 4,1%,
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sedangkan penduduk yang belum sekolah atau masih balita berjumlah
1.440 jiwa atau 25,28%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penduduk Desa Tanjung hampir 50% masih tamatan SD, sedangkan
25,28% masih belum sekolah. Hal ini mencerminkan bahwa masih
kurangnya kepedulian penduduk Desa Tanjung terhadap pentingnya
pendidikan dengan masih banyaknya penduduk yang tamatan SD.*

Pemerintah Desa
1. Daftar Nama Pemerintahan Desa Tanjung®®

Tabel I1VV.10
Daftar Nama Pemerintahan Desa Tanjung

0 Nama Jabatan
Nurhadi Kepala Desa
Rusli Munir Sekretaris Desa

Mubharlis Kaur Pemerintahan
Yanto Susanto Kaur Pembangunan
Nurliza Kaur Keuangan
Yogi Sinetra Kaur Umum
7. Fitra Yeni Kaur Kesra
Sumber : Data Desa Tanjung 2022

olug~w N EZ

2. Daftar Nama Kepala Dusun Desa Tanjung>

Tabel 1V.11
Daftar Nama Kepala Dusun Desa Tanjung

No Nama Jabatan

1. Toni. N Kepala Dusun |

2. Ali Imran Kepala Dusun 11
3. Jamahar Kepala Dusun I11
4. Kasmi Kepala Dusun 1V
5. M. Saher Kepala Dusun V
6 Izurman Kepala Dusun VI

Sumber : Data Desa Tanjung 2022

N N
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©
— 3. Daftar Nama Anggota BPD Desa Tanjung™
o Tabel 1V.12
= Daftar Nama Anggota Bpd Desa Tanjung
; No Nama Jabatan Perwakilan
= 1. Mukhtar Lubis Ketua PNS
= 2. Zainur WK. Ketua Dusun IV
c 3. Deki Ade Putra Sekretaris Dusun |
> 4, Asrul, SHI Anggota Ninik Mamak
0 5. Jaelani Taher Anggota Agama
c 6. Nurbaiti. N Anggota Perempuan
2 7. Ajis Bilal Anggota Dudun I
w 8. Usman Datuak Anggota Ninik Mamak
A Paduko Besar
© 9. Sahriyal Datuak Anggota Ninik Mamak
= Jalelo
10. Anar Datuak Anar Datuak Ninik Mamak
Majo Besar Majo Besar
11. | Samsul Datuak Anggota Ninik Mamak
Gindo
12. Basir Datuak Anggota Ninik Mamak
Jalelo
13. | Yon Erawadi, SH Anggota Tokoh Masyarakat
14. Dahlimar Anggota Dusun 11
15. Alisman Anggota Pemuda
16. Suhardi Anggota Dusun VI
17. Amir HM Anggota Dusun VI
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L 4. Daftar Nama Pemangku Adat Desa Tanjung®

=

o Tabel 1V.13

= Daftar Nama Pemangku Adat Desa Tanjung

QO

3 No Nama Gelar Suku Keterangan

— 1. | Asrul, SHI Dt. Naro Dt. Naro Pucuk Adat

~ 2. | Batar Dt. Penghulu Besar Melayu Penguasa

— Ulayat

=z 3. | Usman Dt. Paduko Besar Domo Ninik 4 Suku

w 4. | Desto Antoni Dt. Mangkuto Pitopang | Ninik 4 Suku

> 5. | Samsul Dt. Gindo Domo Ninik 4 Suku

2 6. | Anar Dt. Majo Besar Piliang Ninik 4 Suku

- 7. | lbun Dt. Kuto Majo Domo Ninik Mamak

= 8. | Basir Dt. Jalelo Melayu Ninik Mamak

= 9. | Masnur, SH Dt. Jo Penghulu Pitopang | Ninik Mamak
10. | K. Apendi Dt. Lakmano Melayu Ninik Mamak
11. | Syariyal Dt. Jalelo Pitopang | Ninik Mamak
12. | H. Rais Dt. Samajo Domo Ninik Mamak
13. | Armos Dt. Jonanti Domo Ninik Mamak
14. | Zainimar Dt. Sindo Piliang Ninik Mamak
15. | Maruncun Dt. Kuajo Piliang Ninik Mamak
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5. Daftar Nama Anggota LPM Desa Tanjung®’

Tabel 1V.14

Daftar Nama Anggota LPM Desa Tanjung
No Nama Jabatan
1. Kasmi, S.Pd Ketua Umum
2. Armos Ketua |
3. Daswanti Ketua Il
4. Tulus Ikhlas Sekretaris
5. Fitra Desi Bendahara
6. Jafril Seksi Agama
7. Eli Yurni Seksi Pendidikan, Olahraga
8. M. Syarif Seksi Kesehatan dan Sosial
9. Idris Ang Seksi Ekonomi dan Koperasi
10. Amrizal Seksi Keamanan dan Hukum
11. Izar Seksi Budaya dan Adat

N

N
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12 Syukur Seksi Lingkungan Hidup

13. Ides

Seksi Pemberdayaan Perempuan

Sumber : Data Desa Tanjung 2022

6. Daftar Nama RT dan RW di Wilayah Desa Tanjung®®
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Tabel 1V.15

Daftar Nama Rt Dan Rw Di Wilayah Desa Tanjung
No Nama Ketua RT/RW Dusun
1. M. Ahyar Ketua RW 1 1
2. Herman Ketua RT 1 1
3. M. Rizal Ketua RT 2 1
4, Murni Ketua RT 3 1
5. Imanat Ketua RW 2 1
6. Nusri Ketua RT 1 1
7. Nursal Ketua RT 2 1
8. Musliadi Ketua RW 1 1
9. Akirman Ketua RT 1 I
10. Ahmad Ketua RT 2 1
11. Hadimi Ketua RW 2 I
12. Yuzar Ketua RT 1 1

Sumber : Data Desa Tanjung 2022
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©
= BAB VI
g PENUTUP

=
ASm Kesimpulan

—  Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis diatas penulis dapat
n@yimpulakan dari partisipasi masyaraikat dalam pengembangan objek wisata
aizzterjun putri khayangan Di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu
Kgbupaten Kampar dengan indokator persentase dan perencanaan, sumbangan
dah tangung jawab, sudah berpartisipasi hal ini dapat dilihat dari kegiatan yang
délngkukan masyarakat desa tanjung dalam melestarikan objek wisata air terjun
pﬂ;t}i khayangan dengan adanya partisipasi masyarakat dalam bentuk perencanaan
dalam kegiatan rapat membahas tentang bagaimana pengelolaan objek wisata air
terjun putri khayangan. Partisipasi masyarakat dalam bentuk sumbangan yaitu
berbentuk pelaksanaan kegiatan seperti gotong royong, pembersihan jalan dan
melakukan himbauan kepada masyarakat agar tidak membuang sampah
sembarangan. Partisipasi masyarakat dalam bentuk tangung jawab dimana
partisipasi yang dilakukan masyarakat dengan memberikan peringatan kepada
pengunjung untuk tidak membuang sampah dan memberikan keamanan bagi

péngunjung selama dalam perjalanan menuju objek wisata air terjun puteri

4]
kigyangan.

7]
=

BE Saran

g Berdasarkan hasil penelitian ini, partisipasi masyaraikat dalam
péhgembangan objek wisata air terjun putri khayangan Di Desa Tanjung
Kécamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar agar terus meningkatkan
pé"tisipasinya dalam menjaga wisata air terjun putri khayangan dengan

m@nertibkan keberihan lingkungan sekitar.
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